


BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri bertujuan untuk meningkatan hasil pembelajaran siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Dari hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil pembelajaran ranah kognitif C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman) dan A2 (kemampuan menyimpulkan) pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri di kelas IV-A di SD Negeri 04 Kampung Olo Padang.
1. Pada hasil pembelajaran siswa ranah kognitif C1 (pengetahuan) dan C2 (pemahaman) secara keseluruhan diperoleh hasil siswa yang lulus pada siklus I adalah 7 orang dengan persentase 28% dan nilai rata-rata sebesar 61, sedangkan pada siklus II siswa yang tuntas ada 20 orang dengan persentase 80% dan nilai rata-rata 82 meningkatnya hasil pembelajaran kognitif C1 (pengetahuan) dan C2 (pemahaman) mengalami peningkatan sebesar 52%. 
2. Pada hasil pembelajaran siswa ranah afektif A2 (kemampuan menyimpulkan) siklus I dengan rata-rata 63 dan pada siklus II dengan rata-rata 83 dan rata-rata persentase kedua siklus yaitu 73 dengan ketegori meningkat. Peningkatan hasil belajar dari siklus I dan siklus II sebesar 20%.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pada pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model pembelajaran Inkuiri guna meningkatkan hasil pembelajaran siswa, maka peneliti memberikan saran untuk pihak-pihak yang terkait antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru-guru untuk dapat menerapkan model pembelajaran Inkuiri dalam proses pembelajaran, dikarenakan model pembelajaran Inkuiri sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Bagi siswa 
Siswa diharapkan mampu berperan aktif dalam pembelajaran, tentu akan dapat meningkatkan hasil pembelajaran selain pada penelitian kognitif tetapi jugaa penilaian afektif. 
3. Bagi sekolah 
Model pembelajaran Inkuiri di sekolah diharapkan mampu diterapkan pada mata pelajaran yang berbeda, selain dari mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
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